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RINGKASAN

TINJAUAN LABORATORIUM PENGGUNAAN ASPAL MODIFIKASI
CRUMB RUBBER DAN LATEKS SIR 20 PADA FLEXIBLE PAVEMENT AC-
WC DAN AC-BC TERHADAP INDEKS KEKUATAN SISA (IKS) DAN
KEHILANGAN BERAT

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Juni 2021

M Ronaldo Alvian; Dibimbing oleh Mirka Pataras, S.T., M.T.dan Dr. Edi Kadarsa,
S.T., M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
xXi + 112 halaman, 55 gambar, 46 tabel, 4 lampiran

Jalan merupakan infrastruktur yang menghubungkan satu kawasan dengan kawasan
lainnya. Jalan dibutuhkan untuk memfasilitasi mobilitas dan aksesibilitas sosial
ekonomi, kegiatan sosial serta untuk kemajuan kawasan. Volume lalu lintas yang
semakin meningkat dari tahun ke tahun menyebabkan kerusakan jalan. Untuk
meningkatkan kualitas campuran aspal, mengurangi limbah ban bekas dan
menstabilkan harga karet, campuran aspal dimodifikasi dengan penambahan crumb
rubber dan lateks SIR 20. Penelitian ini difokuskan membandingkan aspal dengan
penambahan crumb rubber dan aspal dengan penambahan karet alam lateks SIR 20.
Metode pencampuran yang digunakan adalah metode campuran basah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui indeks kekuatan sisa, dimana parameter
perhitungan membandingkan nilai stabilitas benda uji dengan perendaman selama
30 menit dan perendaman selama 24 jam, serta untuk mengetahui nilai kehilangan
berat suatu campuran menggunakan alat abrasi Los Angeles dengan 300 putaran
dengan kecepatan 30-33 rpm tanpa bola baja. Untuk campuran aspal modifikasi
crumb rubber diperoleh indeks kekuatan tahan dengan persentase tertinggi yaitu
93,43% untuk lapisan AC-WC, dan 93,903% untuk lapisan AC-BC. Sedangkan
untuk nilai kehilangan berat campuran aspal modifikasi lateks SIR 20 memperoleh
nilai rata-rata terkecil diantara campuran lainnya yaitu 3,45% untuk lapisan AC-
WC dan 5,35% untuk lapisan AC-BC.

Kata kunci: Flexible Pavement, Crumb Rubber, SIR 20, Marshall Immersion dan
Cantabtro.
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SUMMARY

OBSERVATION LABORATORIUM USING ASPHALT MODIFICATION
CRUMB RUBBER AND LATEKS SIR 20 ON FLEXIBLE PAVEMENT AC-WC
AND AC-BC WITH STRENGTH INDEX AND WEIGHT LOSS

M Ronaldo Alvian; Guided by Mirka Pataras, S.T., M.T.and Dr. Edi Kadarsa, S.T.,
M. T

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xx1 + 112 pages, 55 images, 46 tables, 4 attachments

Roads are infrastructure that connects one area to another. Roads are needed to
facilitate mobility and accessibility of socio-economic, social activities as well as
for the advancement of the area. As the traffic volume increases from year to year,
it causes damage to the roads. To improve the quality of the asphalt mixture, reduce
used tire waste and stabilize the price of rubber, the asphalt mixture was modified
with the addition of crumb rubber and latex SIR 20. This study focuses on
comparing and analyzing mixtures of standard asphalt, asphalt with additional
crumb rubber and bitumen with the addition of latex SIR 20. The mixing method
used is the wet mix method. This study aims to determine the residual strength index
of retained strength, in which the calculation parameters compare the stability value
of the test object immersion for 30 minutes and immersion for 24 hours, and also
to determine the weight loss value of the mixture using a Los Angeles abrasion
machine with 300 revolutions at 30-33 rpm without steel balls. For the modified
crumb rubber asphalt mixture, index of retained strength was obtained with the
highest percentage with 93.43% for the AC-WC layer, and 93.903% for the AC-
BC layer. As for the weight loss value, the SIR 20 latex modified asphalt mixture
obtained the smallest average value among the other mixtures with 3.45% for the
AC-WC layer and 5.35% for the AC-BC layer.

Keywords: Flexible Pavement, Crumb Rubber, SIR 20, Marshall Immersion and
Cantabtro
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jalan merupakan prasarana yang dibuat sebagai penghubung satu daerah ke
daerah yang lainnya. Jalan diperlukan untuk mempermudah mobilitas dan
aksesibilitas kegiatan sosial ekonomi, sosial serta untuk kemajuan daerah tersebut.
Lapis perkerasan jalan berfungsi untuk menerima dan menyebarkan beban
diatasnya kemudian di salurkan ke tanah dasar. Berdasarkan bahan pengikatnya,
perkerasan dibagi menjadi dua jenis yaitu perkerasan lentur dan perkerasan kaku.

Perkerasan lentur (flexible pavement) adalah perkerasan yang umumnya
menggunakan bahan campuran beraspal sebagai bahan pengikatnya, sehingga
lapisan perkerasan tersebut mempunyai flexibelitas atau kelenturan yang dapat
menciptakan kenyamanan dalam berkendara. Sedangkan perkerasan beton (rigid
pavement) ialah perkerasan yang dimana bahan pengikatnya adalah beton semen.

Seiring meningkatnya volume kendaraan dari tahun ke tahun yang
menyebabkan kerusakan pada jalan dan waktu tempuh perjalanan menjadi tidak
sesuai perencanaan. Jenis kerusakan yang terjadi pada infrastruktur jalan
disebabkan oleh empat hal, antara lain beban lalu lintas, kualitas material penyusun
yang kurang baik, cuaca, dan air.. Tetapi untuk perkeraan lentur, aspek utama
terjadinya kerusakan jalan akibat dari cuaca dan air.

Salah satu metode pelaksanaan jalan dengan jenis perkerasan lentur yang
umum di Indonesia adalah campuran beraspal panas di mana proses pengerjaannya
yang terdiri dari pencampuran, penghamparan, dan pemadatan dilakukan pada saat
panas atau dalam temperatur yang tinggi (Bina Marga, 2018). Campuran aspal
terdapat banyak jenisnya seperti lapis tipis aspal pasir (Latasir), lapis aspal beton
(Laston), lapis tipis aspal beton (Lataston). Salah satu campuran beraspal panas
adalah lapis aspal beton (Laston) yang diperuntukkan untuk mengantisipasi beban
berat atau pada kondisi lalu lintas padat (Yorder & Witczak, 1975). Laston terdiri
dari beberapa lapis yaitu Lapis aus AC-WC, lapis antara AC-BC, dan lapis pondasi
AC-Base.
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Kerusakan pada jalan yang sering terjadi adalah berupa retak, pelepasan butir,
lubang, alur dan amblas, yang dapat dilihat kasat mata dengan mengamati secara
langsung jenis dan dimensinya. Upaya yang bisa dapat meningkatkan kualitas
campuran aspal dan elastisitas campuran beraspal dengan memdofikasinya dengan
menggunakan tambahan serbuk karet ban bekas (crumb rubber) dan lateks SIR 20.

Pada tahun 2015, ekspor karet alam indonesia menembus angka 3,1 juta ton
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015), yang dimana menunjukkan bahwa karet
alam merupakan salah satu komoditi penting bagi indonesia. Untuk memenuhi
kebutuhan aspal yang berkualitas serta meningkatkan penyerapan karet alam di
dalam negeri, pemerintah indonesia sebagai konsumen utama aspal di Indonesia
mulai menggunakan bahan dengan campuran karet untuk menggantikan aspal
konvensional dengan upaya agar campuran beraspal yang dihasilkan akan semakin
meningkat, lalu meningkatkan kembali nilai jual karet sebagai salah satu komoditi
penting yang ada di Indonesia, dan dapat menstabilkan harga karet. Penggunaan
serbuk karet ban bekas dan lateks SIR 20 yang dimana bisa membuat durabilitas
dan ketahanan suatu campuran terhadap deformasi permanen, dan juga dengan
adanya poenambahan serbuk karet ban bekas pada suatu campuran bisa
mengurangi limbah ban kendaraan.

Suherman Sulaiman, dkk (2018) dengan penelitian karakteristik AC-WC
akibat penambahan karet alam padat SIR 20 dengan metode eksperimental
disimpulkan bahwa campuran modifikasi asphalt concrete wearing course dengan
penambahan karet alam padat menghasilkan perbaikan terhadap karakteristik pada
beberapa aspek, diantaranya adalah kepadatan, rongga dalam campuran dan
stabilitas.

Penelitian terdahulu Bahruddin, dkk (2019) tentang pembuatan aspal
modifikasi polimer berbasis karet alam tanpa dan dengan mastikasi disimpulkan
bahwa penambahan lelehan serbuk karet (crumb rubber) dapat mengubah reologi
aspal konvensional menjadi lebih baik dalam segi daya tahan terhadap beban dan
perubahan suhu.

Dalam beberapa penelitian diatas bahwa aspal konvensional ditambahkan

dengan serbuk karet ban bekas (crumb rubber) dan lateks SIR 20 dapat
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meningkatkan sifat fisik aspal, lalu membuat aspal konvensional menjadi lebih baik
dari dalam segi daya tahan terhadap beban dan suhu.

Penelitian ini berfokus untuk menguji perubahan karakteristik dari nilai kadar
aspal optimum (KAO) aspal dengan tambahan serbuk karet ban bekas (crumb
rubber) dan aspal dengan tambahan lateks SIR 20 pada lapis AC-WC dan AC-BC
menggunakan metode marshall immersion dan cantabro test. Dengan Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi seberapa jauh peranan
pemanfaatan penggunaan karet alam lateks SIR 20 dan serbuk karet ban bekas dan

apakah masif efektif digunakan untuk perkerasan jalan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, adapun permasalahan yang
dapat dirumuskan antara lain:

1. Bagaimana nilai indeks kekuatan sisa (IKS) dari aspal modifikasi dengan
penggunaan serbuk karet ban bekas (crumb rubber) dan lateks SIR 20 pada
lapisan AC-WC dan lapis AC-BC setelah dilakukan pengujian marshall
immersion?

2. Bagaimana nilai keausan dari campuran aspal modifikasi dengan penggunaan
serbuk karet ban bekas (crumb rubber) dan lateks SIR 20 pada lapisan AC-
W(C dan lapis AC-BC setelah dilakukan pengujian cantabro test?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain:

1.  Membandingkan dan menganalisa nilai indeks kekuatan sisa (IKS) dari aspal
modifikasi dengan penggunaan serbuk karet ban bekas (crumb rubber) dan
lateks SIR 20 pada lapisan AC-WC dan lapis AC-BC setelah dilakukan
pengujian marshall immersion.

2.  Membandingkan dan menganalisa nilai kehilangan berat dari aspal
modifikasi dengan penggunaan serbuk karet ban bekas (crumb rubber) dan
lateks SIR 20 pada lapisan AC- WC dan AC-BC setelah dilakukan pengujian

cantabro test.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan tujuan dilakakukannya penelitian ini diatas, adapun ruang

lingkup pada penelitian ini antara lain:

1.

Pada penelitian ini pembuatan benda uji dan melakukan serangkaian

pengujian terdadap benda uji dilakukan di laboratorium.

Pada penelitian ini campuran beraspal yang akan diteliti adalah campuran

aspal dengan tambahan crumb rubber dengan perbandingan campuran aspal

dengan tambahan lateks SIR 20 pada lapisan AC-WC dan lapis AC-BC.

Campuran beraspal dengan penggunaan serbuk karet ban bekas (crumb

rubber) dilakukan dengan cara proses basah (wet mix). Kemudian untuk

menjadi campuran beraspal modifikasi crumb rubber, crumb rubber

dikombinasikan dengan aspal, agregat dan filler.

Pada campuran aspal dengan penggunaan lateks SIR 20, dilakukan dengan

cara proses basah (wet mix). Kemudian untuk menjadi campuran beraspal

modifikasi lateks SIR 20, SIR 20 dikombinasikan dengan material aspal,

agregat dan filler.

Beberapa material yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Aspal Pen. 60/70 pada penelitian ini didapat dari PT. Pertamina..

b. Agregat yang didapatkan dari PT. Bintang Selatan Agung Palembang.

c. Serbuk karet ban bekas (crumb rubber) berasal dari kota Tanggerang yang
didapatkan dari PT. Santo Indo Perkasa.

d. Karet alam (karet remah) dalam bentuk SIR 20 berasal dari kota Malang
yang didapatkan dari CV. Anugerah Bumi Sejahtera.

Untuk persyaratan yang digunakan untuk pengujian material dan spesifikasi

material pada penelitian ini mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga

2018 Revisi 1 Sedangkan pengujian untuk aspal modifikasi karet mengacu

pada Spesifikasi Khusus Interim Bina Marga 2017 dan Balai Penelitian dan

Pengembangan Perkerasan Jalan Kementerian Pekerjaan Umum “Spesifikasi

Aspal Karet.

Kadar aspal optimum yang digunakan mengacu pada penelitian Yoga

Kencana Putra mengenai laston lapis aus (AC-WC) dan Alberd Mario
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Tambunan mengenai laston lapis pengikat (AC-BC) yang menggunakan
aspal modifikasi serbuk karet ban bekas (crumb rubber) dan lateks SIR 20.

Metode uji yang dipakai pada penelitian ini menggunakan metode marshall
immersion dan cantabro test.
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